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PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Anak berkebutuhan khusus merupakan anak-anak yang mengalami
gangguan fisik, mental, sosial, dan emosional. Jumlah anak berkebutuhan

khusus semakin meningkat dari tahun ke tahun. Berdasarkan data yang

bukan hanya tg | dari* & _ \ Iam| cacat fisik saja,
rite) l.

Perserikatan Ban

ﬂl' Up-—Danyak. G ,
N@ ahwa paling sedikit ada

uhan khusus. Di Indonesia,

10 persen anak usia
jumlah anak usia sekolah, yaitu 5 - 14 tahun, ada sebanyak 42,8 juta jiwa. Jika
mengikuti perkiraan tersebut, maka diperkirakan ada kurang lebih 4,2 juta
anak Indonesia yang berkebutuhan khusus®.

Tahapan yang terpenting dalam perkembangan anak adalah pada 3
tahun pertama karena perkembangan berlangsung pesat dan menentukan masa
depannya (teori plastisitas). Penilaian perkembangan pada anak penting untuk
dilakukan agar bila terdapat penyimpangan dapat dilakukan stimulasi dan
intervensi dini sebelum terjadi kelainan. Angka kejadian penyimpangan
perkembangan pada anak adalah sekitar 10-17 persen. Diagnosis dini dalam
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beberapa aspek dinilai sulit dilakukan, padahal diagnosis dini penting untuk
mencari etiologi, merencanakan program, penatalaksanaan dan menentukan
prognosis. Dikatakan bahwa deteksi dini dan kemudian intervensi dini
mempunyai keuntungan dari segi akademik, sosial dan ekonomi. Deteksi dini
dan intervensi dini dapat menghemat pengeluaran sebesar $100.000 per anak®,

Dalam buku Pedoman Stimulasi, Deteksi dan Intervensi Dini Tumbuh
Kembang (SDIDTK) terdapat Kuisioner Pra Skrening Perkembangan (KPSP).
Metode KPSP bertujuan untuk mengetahui perkembangan anak apakah sesuai

dengan usianya ataukah
dilakukan oleh tenag atan maupu

|gaan penyimpangan. KPSP dapat
non kesehatan yang terlatih.
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nbang anak berlangsung
secara optimal dengan cara deteksi dini adanya penyimpangan, perlu
dilakukan oleh semua pihak, baik itu orang tua, keluarga, tenaga kesehatan,
dan juga kader posyandu. Kader dalam menjalankan peran di posyandu
semestinya bukan hanya melakukan pemantauan pertumbuhan saja tetapi juga
pemantauan perkembangan. Berdasarkan hasil penelitian di Purwokerto
Selatan, dari 796 balita, hanya 10 sampai 15 anak saja yang dilakukan tes
menggunakan lembar SDIDTK. Melalui penelitian dengan model Quasi
eksperiment didapatkan hasil bahwa SDIDTK efektif terhadap peningkatan

angka penemuan dini gangguan pertumbuhan dan perkembangan anak balita’.
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Posyandu adalah Upaya Kesehatan Berbasis Masyarakat (UKBM)
yang merupakan ujung tombak pelayanan kesehatan ibu dan anak di tingkat
desa. Dari 8 desa di wilayah kerja Puskesmas Bumiayu terdapat 54 posyandu
aktif dengan 250 orang kader kesehatan. Ini merupakan potensi yang dapat
didayagunakan secara lebih maksimal untuk pelaksanaan deteksi dini anak
berkebutuhan khusus, vyaitu dengan melakukan pemeriksaan rutin
pertumbuhan dan perkembangan balita yang datang ke posyandu. Sehingga

bila ada penyimpangan perkembangan dapat diketahui secara dini agar dapat

alat deteksi dini di tingkat
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Dalam diskuﬁRﬁ ni lintas sektor yang
diadakan di Puske Buiiayu, pengelelasyayasan mengemukakan bahwa

deteksi dini yang dilakukan di posyandu kurang maksimal. Hal ini juga

didukung oleh fakta bahwa cakupan SDIDTK di Puskesmas Bumiayu dan
jaringannya masih dibawah target yaitu 60% dari target 100% dan kondisi ini
diperburuk dengan anggapan orang tua bahwa kelainan perkembangan anak
akan membaik seiring dengan bertambahnya umur.

Faktor-faktor yang mempengaruhi kader posyandu dalam menjalankan
peran atau tugasnya dalam Posyandu penting untuk diketahui, agar dapat
dilihat gambaran tentang pelaksanaan deteksi dini anak berkebutuhan khusus

melalui deteksi dini penyimpangan perkembangan anak di Posyandu. Melihat
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hal ini peneliti tertarik untuk meneliti peran kader posyandu dalam deteksi
dini anak berkebutuhan khusus.

. Perumusan Masalah

Menurut UU Republik Indonesia no 23 Tahun 2002 Tentang
Perlindungan Anak dan No 23 tahun 2014 Tentang Perubahan atas UU No 23
tentang perlindungan anak dinyatakan bahwa setiap anak memiliki hak untuk

dapat hidup, tumbuh, dan berkembang dan berpartisipasi wajar, sesuai dengan

imbuhan dan
terbatas pada
deteksi  dini

pertumbuhan dan perkembangan dapat didayagunakan secara lebih maksimal
untuk pelaksanaan deteksi dini anak berkebutuhan khusus. Sehingga bila ada
penyimpangan perkembangan dapat diketahui secara dini agar dapat dirujuk
ke pelayanan kesehatan yang lebih tinggi. Untuk mengetahui Peran kader
posyandu dalam melaksanakan tugas dalam pemantauan perkembangan anak
atau deteksi dini anak berkebutuhan khusus dipengaruhi beberapa hal sesuai
dengan teori perubahan perilaku. Dari latar belakang tersebut maka peneliti
merumuskan “ Bagaimana peran kader posyandu dalam deteksi dini anak

berkebutuhan khusus? “
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C. Tujuan

1.

2.

Tujuan Umum

Mengetahui Peran kader posyandu dalam deteksi dini anak berkebutuhan
khusus (Studi Kualitatif di Kecamatan Bumiayu Kabupaten Brebes)
Tujuan Khusus

a. Mengetahui faktor predisposisi meliputi pengetahuan, sikap dan

kepercayaan kader posyandu mengenai deteksi dini  Anak

berkebutuhan khus
b. a pemungkin me I sarana dan prasarana yang

dari petugas
peran kader

i patla pihak terkait untuk
arl "‘-"--m--------"“”'-‘“"f( n kader posyandu dalam
deteksi dini anak berkebutuhan khusus.

Manfaat Praktis

melakukan pe

1) Bagi Kader Posyandu dan masyarakat
Meningkatkan pengetahuan kader posyandu dan masyarakat
mengenai deteksi dini anak berkebutuhan khusus.
2) Bagi peneliti
Menambah pengetahuan dan memperoleh gambaran nyata
mengenai peran kader posyandu dalam deteksi dini anak berkebutuhan
Khusus.
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3) Bagi Instansi Terkait
Memberikan masukan untuk mengembangkan kebijakan yang
berkaitan dengan kader posyandu dalam penanganan anak
berkebutuhan khusus
4) Bagi Universitas Muhammadiyah Semarang
Menambah sumber referensi di perpustakaan Fakultas Kesehatan
Masyarakat Universitas Muhammadiyah Semarang tentang Peran

Kader Posyandu Dalam deteksi Dini Anak Berkebutuhan Khusus

F. Keaslian Penelitian

Hasil

Pemerikasaan
KPSP  secara
Moderate
dengan
Denver 1
dapat Menjadi
alat deteksi
dini di tingkat
Posyandu

skining

Denver ada yang
Usia 12-14 dilakukan
Bulan  dengan dokter
Berat Badan

lahir Rendah
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No Peneliti Judul Jenis Variabel Hasil
Penelitian
2 Maritalia (2009)®  Analisis kualitatif Program SDIDTK  di
Pelaksanaan SDIDTK Tingkat
Program SDIDTK Puskesmas

balita

dan anak  Pra
sekolah di
Puskesmas Kota
Semarang

S%rahan
il

dan
jaringannya
masih terbatas
pada deteksi
dini
penyimpangan
pertumbuhan
sedangakan
deteksi  dini
penyimpangan
perkembangan
masih  belum
dilaksanakan

Terdapat
Manfaat
intervensi dini
anak usia 6-12
bulan yang
mengalami
kecurigaan
penyimpangan
perkembangan

Kader dapat
memahami
pentingnya
deteksi  dini
tumbuh
kembang
anak,
menerapkan,
memberi
penyuluhan
serta
mendemonstra
sikan stimulasi
tumbuh
kembang anak

Suryaningru
m, Ingarianti,
Anwar
(2016)%

Pengembangan kualitatif
model  deteksi

dini anak

berkebutuhan

khusus pada

tingkat

pendidikan anak

usia dini di kota

Malang

Pengetahua
n dan
deteksi dini
ABK

3% guru
PAUD
mengetahui

assement ABK
dan 97% guru
PAUD tidak
mengetahu
assesmen
ABK
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Penelitian ini berbeda dengan penelitian-penelitian sebelumnya yaitu
fokus penelitian pada peran kader posyandu dalam deteksi dini anak

berkebutuhan khusus dengan menggunakan metode kualitatif.
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